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Tahun 1 Total Rp. 0

 
Tahun 2 Total Rp. 93,250,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Analisis Data Tiket OK (kali) 1 3,850,000 3,850,000

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

2 1,400,000 2,800,000

Analisis Data Penginapan OH 2 700,000 1,400,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 15 200,000 3,000,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 20 900,000 18,000,000

Bahan ATK Paket 1 1,600,000 1,600,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 2 7,500,000 15,000,000

Bahan Barang Persediaan Unit 2 450,000 900,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 1 4,500,000 4,500,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Publikasi artikel di 
Jurnal Internasional

Paket 1 8,500,000 8,500,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak 
cipta dll)

Paket 1 900,000 900,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Uang harian rapat di 
dalam kantor

OH 10 100,000 1,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 10 50,000 500,000

Pengumpulan Data
FGD persiapan 
penelitian

Paket 2 600,000 1,200,000

Pengumpulan Data
HR Pembantu 
Lapangan

OH 16 100,000 1,600,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 40 100,000 4,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 100 60,000 6,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 100 70,000 7,000,000

Sewa Peralatan
Ruang penunjang 
penelitian

Unit 3 1,500,000 4,500,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 5 600,000 3,000,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 10 400,000 4,000,000

 
Tahun 3 Total Rp. 90,600,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

3 1,000,000 3,000,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 21 1,000,000 21,000,000

Bahan ATK Paket 1 1,900,000 1,900,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Bahan
Bahan Penelitian 
(Habis Pakai)

Unit 1 20,000,000 20,000,000

Bahan Barang Persediaan Unit 2 1,000,000 2,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 1 5,500,000 5,500,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Publikasi artikel di 
Jurnal Internasional

Paket 1 7,500,000 7,500,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak 
cipta dll)

Paket 1 900,000 900,000

Pengumpulan Data
FGD persiapan 
penelitian

Paket 2 600,000 1,200,000

Pengumpulan Data
HR Pembantu 
Lapangan

OH 20 80,000 1,600,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 33 100,000 3,300,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 100 60,000 6,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 100 50,000 5,000,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 1 3,600,000 3,600,000

Sewa Peralatan
Ruang penunjang 
penelitian

Unit 2 2,250,000 4,500,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 6 600,000 3,600,000

 
6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 
          Perbedaaan pada spesies inang akan mengarah adanya strain Cucumber Mosaic 
Virus (CMV) dan akan menimbulkan gejala yang berbeda pada tanaman yang terinfeksi. 
Tipe gejala yang muncul sudah tentu merupakan reaksi dari inang terhadap infeksi virus, 
sehingga tampak adanya karakter reaksi inang terhadap infeksi CMV yang ada 
hubungannya dengan karakter molekuler dari isolat-isolat CMV dari berbagai tanaman inang. 
Berat ringannya gejala penyakit yang muncul akibat infeksi virus tergantung pada ketahanan 
tanaman inang dan tingkat virulensi setiap karakter molekuler isolat-isolat CMV. Petani 
masih banyak yang mengandalkan pengendalian penyakit tumbuhan denganpestisida kimia 
termasuk pengendalain penyakit yang disebabkan oleh CMV dengan meggunakan 
insektisida untuk menekan populasi serangga vektornya. Tentunya tidakan ini akan 
memberikan dampak negatip terhadap lingkungan, organisme bukan sasaran dan residu 
pestisida. Untuk meminimalkan penggunaan insektida untuk pengendalian penyakit yang di 
sebabkan oleh infeksi virus, maka diperlukan alternatip pengendalian
          yaitu dengan penggunaan plant growth promoting rhizobacteria (PGPR). Penelitian 
dengan judul “KARAKTERISTIK MOLEKULER ,VIRULENSI DAN KAJIAN AGENS
          BIOPROTEKTAN ISOLAT-ISOLAT CMV PENYEBAB PENYAKIT MOSAIK TANAMAN 
HORTIKULTURA DI BALI” ini mempunyai tujuan yaitu : 1) Mengkoleksi isolat-isoalat CMV 
dari beberapa jenis tanaman hortikultura di Bali, 2) Mengetahui tingkat virulensi isolat-isolat 
CMV dan keparahan penyakit yang ditimbulkan pada
          tanaman yang terinfeksi, 3) Mengetahui karakter molekuler CMV. Tahapan metode 
penelitian meliputi : Uji virulensi isolat-isolat CMV pada tanaman cabai, Uji Serologi tanaman 
cabai hasil inokulasi isolat-isolat CMV dan Identifikasi Molekuler CMV melalui RT- PCR 



(Reverse Transcription Polymerase Chain Reaction) . Luaran yang ditargetkan adalah 
semianar internasional dengan prosiding dan luaran tambahan artikel journal international 
Hasil penelitian Tahun II adalah :Deteksi uji I-ELISA menggunakan antiserum CMV berhasil 
mendapatkan 6 isolat positip CMV yaitu isolate yang berasal dari tanaman mentimun (isolat 
CMV-MB), terong (isolat CMV-TRB) semangka (isolat CMV-SB), cabai (isolat CMV-CB), labu 
(isolat CMV-LB) dan tomat ( isolat CMVTB). Masa inkubasi dari ke enam jenis isolattersebut 
pada uji virulensi dengan tanaman cabai uji menunjukan hasil yang beragam yaitu dengan 
masa inkubasi berkisar antara 8,67 His pada isolate Labu (isolat CMV-LB) sampai 12,40 His 
pada isolate semangka (isolat CMV-SB).Persentase dan intensitas penyakit pada uji 
virulensi dengan tanaman cabai uji menunjukan hasil yang beragam pula yaitu tertinggi 
terjadi pada isolate Labu (isolat CMV-LB) dengan persentase penyakit mencapai 80 % dan 
intensitas penyakit 65% . selanjutnya juga pada isolate mentimun (isolat CMV-MB) 
persentase penyakit mencapai 80 % dan intensitas penyakit 62%. ELISA dari tanaman cabai 
pada uji virulensi dari isolate Labu (isolat CMV-LB) dan isolate mentimun (isolat CMV-MB) 
diperoleh bahwa 70% positip CMV. Isolate Labu (isolat CMV-LB) dan isolate mentimun 
(isolat CMV-MB) adalah isolate yang cukup virulen dibandingkan dengan isolate terong 
(isolat CMV-TRB), semangka (isolat CMV-SB), cabai (isolat CMV-CB), dan tomat ( isolat 
CMV-TB). Re-amplifikasi hasil PCR cDNA isolate tomat ( isolat CMV-TB) dengan Marker 1 
kb plusThermo Scientific berada pada 200 bp.
 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 
molekuler; virulensi; isolat; mosaik; hortikultura
 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di 
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan 
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

1. Uji virulensi isolat-isolat CMV pada tanaman cabai 

Tanaman uji /cabai dipelihara dan diamati parameter-parameter sebagai berikut:  masa inkubasi, tipe 
gejala yang muncul, intensitas penyakit dan persentase kejadian penyakit pada tanaman cabai karena 
inokulasi masing-masing  isolat CMV. Semakin tinggi intensitas dan persentase penyakit yang 
disebabkan oleh inokulasi salah satu dari isolat CMV maka dapat diperkirakan virulensi isolat tersebut 
semakin tinggi, disamping memperhatikan faktor-faktor masa incubasi dan produksi.  

 

 

 

 

 

 

     Isolat Labu (mosaik)           IsoTomat ( malformasi) 

                                

                             Iso Mentimun  ( mosaik).      Iso Semangka (malformasi)  

 

 

 

 

 

 

                                      Isolat Terung (mosaik)        Isolat Cabai ( mosaik) 

                                       Gambar 1.  Isolat-isolat positip CMV  

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Tabel 1. Hasil pengamatan dan Uji serologi tanaman Cabai Uji yang diinfeksi isolat-isolatvirus CMV 

No. 
sam
pel 

Kode 
sampel 

Nama 
isolat 

Sumber 
isolat 

Pengamatan dan Uji serologi tanaman cabai 
uji   

 

 

1 M 
CMV-
MB 

Mentimu
n 

Masa 
incubas
i  (HSI) 
 

Tipe gejala Persenta
se 
penyakit   
(%) 

Intensit
as 
penyakit  
(%) 

ELISA 

1    9 mosaik 100 85 post 

2    - - 0 0 negt 

3    8 malforms 100 80 post 

4    10 malforms 100 45 negt  

5    8 malforms 100 80 post 

6    9 mosaik 100 100 post 

7    - - 0 0 negt  

8    10 mosaik 100 65 post 

9    8 malforms 100 85 post 

10    11 mosaik 100 80 post 

Rerata 9,13 - 80      62 
 
70 %            

Sam
pel 

3 Tr 
CMV-
TRB 

Terong 

Masa 
incubas
i 
(HIS)       
SI) 
 

Tipe gejala Persenta
se 
penyakit  
(%) 

Intensit
as 
penyakit  
(%) 

ELISA 

1    12 mosaik 100 85 post 

2    - - 0 0 negt 

3    - - 0 0 negt 

4    12 malforms 100 80 post 

5    13 mosaik 100 80 post 

6    - - 0 0 negt 

7    - - 0 0 negt  

8    12 - 100 45 negt 

9    - mosaik 0 0 post 

10    12 malforms 100 80 post 

Rerata 12,20 - 50 37 50 % 

Sam
pel 

5 S 
CMV-
SB 

Semangka 

Masa 
incubas
i 
(HIS)       
SI) 
 

Tipe gejala Persenta
se 
penyakit  
(%) 

Intensit
as 
penyakit  
(%) 

ELISA 

1    - - 0 0 negt 

2    - - 0 0 negt 

3    13 mosaik 100 80 post 

4    12 malforms 100 45 negt  

5    - - 0 0 negt 

6    13 mosaik 100 60 post 

7    - - 0 0 negt  



8    12 malforms 100 65 post 

9    12 mosaik 100 80 post 

10    - - 0 0 negt 

Rerata 12,40  50 33 40 % 

Sam
pel 

10 C CMV-CB Cabai 

Masa 
incubas
i   (HIS) 

Tipe gejala Persenta
se 
penyakit   
(%) 

Intensit
as 
penyakit   
(%) 

ELISA 

1    11 malforms 100 85 post 

2    - - 0 0 negt 

3    10 mosaik 100 80 post 

4    10 malforms 100 60 post 

5    0 - 0 0 negt 

6    11 mosaik 100 100 post 

7    - - 0 0 negt  

8    12 malforms 100 65 post 

9    0 - 0 0 negt  

10    11 mosaik 100 80 post 

Rerata 10,83  60 47    60 % 

Sam
pel 

14 L CMV-LB Labu 

Masa 
incubas
i   (HIS) 

Tipe gejala Persenta
se 
penyakit   
(%) 

Intensit
as 
penyakit   
(%) 

ELISA 

1    9 malforms 100 85 post 

2    - - 0 0 negt 

3    9 mosaik 100 85 post 

4    12 malforms 100 45 negt  

5    - - 0 0 negt 

6    10 malforms 100 100 post 

7    8 mosaik 100 100 post 

8    12 malforms 100 65 post 

9    8 mosaik 100 90 post 

10    10 malforms 100 80 post 

Rerata      8,67  80 65 70 % 

Sam
pel 

25 T CMV-TB Tomat 

Masa 
incubas
i   (HIS) 

Tipe gejala Persenta
se 
penyakit   
(%) 

Intensit
as 
penyakit   
(%) 

ELISA 

1    0 malforms 0 0 negt 

2    10 mosaik 100 80 post 

3    0 - 0 0 negt 

4    12 malforms 100 60 post  

5    0 - 0 0 negt 

6    9 mosaik 100 100 post 

7    - - 0 0 negt  

8    12 malforms 100 80 post 

9    9 mosaik 100 85 post 

10    11 mosaik 100 80 post 

Rerata 10,50  60 48,50 60 % 

 



Tabel 2. Pembandingan Hasil Uji Virulensi Isolat-Isolat CMV  

No. 
Isolat  Kode 

sampel 
Nama 
isolat 

Sumber 
isolat 

Masa 
incubas
i   (HIS) 

Persenta
se 
penyakit   
(%) 

Intensit
as 
penyakit   
(%) 

Positip 
ELISA 

1 
1 M CMV-MB 

Mentimu
n 

9,13 80 62,00     70 %            

2 3 Tr CMV-TRB Terong   12,20 50 37,00     50 % 

3 
5 S CMV-SB 

Semangk
a 

12,40 50 33,00 40 % 

4 10 C CMV-CB Cabai 10,83 60 47,00     60 % 

5 14 L CMV-LB Labu   8,67 80 65,00 70 % 

6 25 T CMV-TB Tomat 10,50 60 48,50 60 % 

 

 

 

2. Hasil identifikasi Profil RNA dan Hasil PCR sampel  isolat  

 

Tabel 3. Persiapan Sampel  Isolat CMV  untuk Identifikasi Molekuler 

KODE 
 NO. 

TANAMAN KETERANGAN  CEK LIST 

1 CABAI  SAKIT - 1 -  

2 TOMAT  SAKIT - 1 -  

3 SEMANGKA SAKIT - 1 -  

4 SEMANGKA SAKIT - 2 -  

5 TERONG  SAKIT - 1 -  

6 LABU  SAKIT - 1 -  

7 MENTIMUN SAKIT - 1 -  

8 CABAI SAKIT - 2 -  

9 PARE  SAKIT - 1 -  

Positip CMV Negatip CMV
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40
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Gambar 2 . Hasil Uji ELISA Isolat  CMV
ISO. MENTIMUN ISO. TERONG ISO. SEMANGKA

ISO. CABAI ISO. LABU KUNING ISO. TOMAT



10 CABAI  - SEHAT - 1  

11 LABU  - SEHAT - 1  

12 TOMAT  SAKIT - 2 -  

13 PARE  SAKIT - 2 -  

14 TOMAT SAKIT - 3 -  

15 TERONG  - SEHAT - 1  

16 MENTIMUN - SEHAT - 1  

17 CABAI  SAKIT – 3 (W.KUNING) -  

18 LABU  - SEHAT - 2  

  
TOTAL  

 
13 

 
5 

 

 

 

Gambar 3. Visualisasi hasil isolasi RNA  dengan menggunakan  Rneasy  plant  mini kit Qiagen pada gel 

agarose 1 % 
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Tabel 4. Keterangan kode sampel dan hasil konsentrasi RNA 

 

No 
Kode 
sampel 

Nama Tanaman 
Konsentrasi Kemurnian 

(ng/ul) 260/280 260/230 

1 2 Tomat - sakit-1 1088.3 2.08 2.19 

2 4 Semangka - sakit-2 978.5 2.12 1.95 

3 5 Terong - sakit-1 2228.6 2.26 2.21 

4 7 Mentimu- sakit-1 1028.3 2.06 2.35 

5 8 Cabai - sakit-2 588.3 2.06 1.80 

6 9 Pare- sakit-1 3157.5 2.09 2.05 

7 10 Cabai- sehat-1 770.8 2.12 2.00 

8 11 Labu- sehat-1 627.2 2.09 1.78 
 

 

 

 

 



 

Tabel 5. Konsentrasi hasil sintesis cDNA menggunakan kit AccuPower CycleScript RT PreMix (dT20) 

BIONEER 

 

No 
Kode 
sampel 

Nama Tanaman 
Konsentrasi Kemurnian 

(ng/ul) 260/280 260/230 

1 2 Tomat - sakit-1 384.5 1.81 2.18 

2 4 Semangka - sakit-2 381.8 1.83 2.15 

3 5 Terong- sakit-1 406.6 1.82 2.18 

4 7 Mentimu - sakit-1 342.3 1.80 2.17 

5 8 Cabai - sakit -2 373.3 1.83 2.11 

6 9 Pare- sakit-1 401.0 1.83 2.17 

7 10 Cabai- sehat-1 384.3 1.83 2.16 

8 11 Labu- sehat-1 414.4 1.83 2.02 
 

 

Gambar 4. Hasil Amplifikasi  optimasi primer CMV cap- pada sampel cDNA no 5. pada berbagai suhu 

anneling,dengan menggunakan kit MyTaq TMRed Mix Bioline 

 

Keterangan  :  

1. Suhu 54.7ᵒC 
2. Suhu 55.3 ᵒC 
3. Suhu 56.1 ᵒC 
4. Suhu 56.8 ᵒC 
5. Suhu 57.4 ᵒC 
6. Suhu 58.1 ᵒC 
7. Suhu 58.9 ᵒC 
8. Suhu 59.5 ᵒC 
9. Suhu 59.8 ᵒC 
10. Suhu 60.0 ᵒC 
 

                                                                       M         1       2       3        4      5        6       7       8      9   10 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 5.  Hasil Amplifikasi  primer primer CMV-CP-INA  sampel  cDNA tanaman no 2 pd ann 

50ᵒCdengan menggunakan kit MyTaq TMRed Mix Bioline utk disequensing 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        200 bp→ 

 

                                                                                    1                 2               3              4                M          

Keterangan : 

No 1,3 : Re-amplifikasi hasil PCR cDNA no.2 

No 2,4   : sampel cDNA no 2  

M           : Marker  1 kb plusThermo Scientific  

1 dan 3 digabung lalu disequensing 

 

1  :  Re-Amp PCR cDNA no.2 (hsl pcr gabungan no 1-3 diatas ) 
2  :  Sampel cDNA no. 2 (pengenceran baru ) 
3  :  Re-Amp PCR cDNA no.2 ( hsl pcr no 4 diatas) 
4 :   Sampel cDNA no. 2 lama 
 5.    No 1 dan 3 digabung lalu disequensing 

     

……………………………………………………………………………………………………………………… 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui Simlitabmas. 

 

Luaran Wajib di tahun ke 2  

Jenis : Prosiding dalam pertemuan ilmiah Internasional 

Identitas : Seminar International ICBB Th 2019  

Ketercapaian  : Seminar International sudah dilaksanaka 



Luaran Tambahan Jenis :  

Prosiding dalam pertemuan ilmiah Internasional 

Identitas : Seminar International ICBB Th 2019  

Ketercapaian  : Seminar International sudah dilaksanakan 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

 

………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………… 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

 Dalam pelaksanaan penelitian ada hambatan dalam meremajakan atau perbanyakan isolat virus CMV 
yang telah didapat, sehingga mempengaruhi  kemurnian isolat virus tsb . Peremajaan  dan 
perbanyakan virus ini harus dilakukan dengan berulang kali dan dengan situasi betul2 steril tanpa 
kontaminan.  

 

Luaran wajib tahun ke 2 dan ke 3 yang tercetak dalam proposal yang dimaksud dan benar adalah  
dalam 1 tahun pelaksanaan   hanya 1 x prosiding dalam pertemuan ilmiah / seminar international 
bukan 3x seperti yang tercetak ( hal tersebut kesalahan saat dalam proses  input di proposal . 

Demikian pula dalam Luaran tambahan, yang kami maksud hanya luaran 1 artikel di journal 
International  di tahun ke 3 
………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

… 

BAGAN ALIR PENELITIAN  TH II  

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

………………………………………………………………………………………………………………… 

Mentimun  

 
Sequen Homologi Genbank 

 

Terong 
 

Melon  Semangka  
 

Tomat Cabai  Labu 

UJI VIRULENSI- IDENTIFIKASI MOLEKULER  

RT-PCR 

( dari koleksi isolat-isolat CMV tahun I ) 

( menggunakan primer spesifik CMV  ) 

 

 
 

 
SEQUENSING 

Perunutan Nukleotida  

Analisis FILOGENETIKA 

 
 FILOGETIKA ISOLAT-ISOLAT  

CMV  BALI 
 

(berasal dari beberapa tanaman  

hortikultura di Bali  ) 

 

Kacang 
panjang 

( PERCOBAAN POT DALAM RUMAHKACA 
KEDAP SERANGGA VEKTOR) 

( INOKULASI MEKANIS ISOLAT- ISOLAT CMV  

PADA CABAI SEBAGAI TANAMAN UJI ) 

( SETIAP ISOLAT DIUJI PADA 10 tam)  

 
 
 
 

HASIL INOKULASI DIUJI  ELISA  

( menggunakan antiserum  

spesifik CMV dan potyvirus) 

 

UJI VIRULENSI  ISOLAT-ISOLAT  
 CMV BALI  

 

 
 

ISOLAT-ISOLAT CMV   

DENGAN  

TINGKATVIRULENSI  BERBEDA  

 

PENGAMATAN 

Masa incubasi, tipe gejala, kejadian 

penyakit, intensitas penyakit  



 

BAGAN ALIR PENELITIAN TAHUN III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INOKULASI  MEKANIS CMV 

DENGAN SAP ISOLAT CMV YG MEMPUNYAI 
VIRULENSI TERTINGGI  

Pada tanaman cabai  umur 3 mst 

Gejala penyakit Masa inkubasi 

Persentase Kejadian penyakit 

Bobot buah  Intensitas penyakit  

ANALISIS HPLC 

(High Performance Liquid Chromatografi) 

Mengukur asam salisilat dan aktivitas 
enzim peroksidase 

 ( 10 HSI ) 
Pada jaringan tanaman  
 akar, batang dan  daun 

PENGAMATAN  
setelah inokulasi CMV  

UJI ELISA  

 Persiapan Agens PGPR Bacillus spp 
 

APLIKASI AGENS PGPR   
(pada benih cabai ) 

(Percobaan pot  dalam rumahkaca kedap serangga vector)  

Potensi 
PGPR Bacillus spp 

sebagai agens 
BIOPROTEKTAN 



H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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